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A. Metodelgra
1. Pengertian Metodelqgra

Metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan
bahan pelgjaran agar mencapai tujuan pembelgjaran.* Sedangkan secara
bahasa kata metode berasal dari bahasa Y unani yakni Metodos, kata ini
terdiri dari dua kata yaitu metha yang berarti melalui atau melewati dan
hodos yang berarti jalan atau cara.? Secaraistilah menurut Armai Arief
metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan suatu
bahan sehingga tercapai suatu tujuan.®

Dengan demikian, bahwa metode adalah suatu cara yang
sistematis dan teratur yang harus dilalui guna mencapa tujuan
pembelgaran dalam rangka menygiikan bahan pelgaran secara
sistematis sesuai dengan tujuan yang ditentukan.

Agar dapat dijadikan sebagal acuan dalam metode-metode
pembelgjaran Al-Qur’an maka akan disebutkan beberapa metode yang

banyak digunakan dalam proses pembelgjaran Al-Qur’an diantaranya:

1 Ahmad Munjin Nasih, Metode Dan Teknik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009).29

2 M. Arifin, llmu Pendidikan |slam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996).61

% Armai Arief, llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Pers, 2002).40

40
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a. Metode Tilawati
Metode Tilawati merupakan metode belgar membaca Al-
Qur’an yang menggunakan nada-nada tilawah dengan pendekatan
yang seimbang antara pembiasaan melalui klasikal dan kebenaran
membaca melaui individual dengan teknik baca simak.*
b. Metode Tahsin Tilawah
Tahsin Tilawah artinya memperbaiki bacaan Al-Qur’an.’
Metode Tahsin Tilawah yakni metode yang digunakan untuk
memperbaki bacaan-bacaan Al-Qur’an.
c. Metode Igra
Metode Igra ialah metode yang digunakan dalam membaca
Al-Qur’an yang menekankan langsung pada latihan membaca.
Adapun buku panduan metode igra terdiri dari 6 jilid dimulai dari
tingkat yang sederhanam, tahap demi tahap sampai pada tingkatan
yang sempurna.6
d. Metode Qira’aty
Metode Qira’aty adalah suatu metode atau cara cepat yang

digunakan untuk membaca Al-Qur’an yang langsung dimasukkan

“Abdurrahim Hasan, dkk, Srategi Pembelajaran Al-Qur’an Metode
Tilawati, (Surabaya: Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah, 2010). 4

> Ahmad Muzzammil, Panduan Tahsin Tilawah, (Tangerang: Ma’had Al-
Qur’an Nurul Hikmah, 2017). 2

® Nur Trisnawati, Implementasi Membaca Al-Qur’an Dengan Metode Igra di
Raudhatulathfal Cut Mutia Desa Dagang Kelambir Kecamatan Tanjung Morawa,
Skripsi Pendidikan Agama Isdam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (Medan, UIN
Sumatera Utara, 2017). 33. Pdf
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dan mempraktikkan bacaan dengan cara tartil sesuai dengan kaidah
ilmu tajwid.’
e. Metode Baghdadiyah
Metode Bagdadiyah disebut juga dengan Metode “eja”,
berasal dari Baghdad masa pemerintah Khalifah Bani Abbasiyah.
Tidak diketahui dengan pasti siapa penyusunnya.’®
f. Metode Ummi
Metode Ummi vyaitu suatu metode yang menggunakan
sebuah sistem pemmbelgaran Al-Qur’an dengan melakukan
standarisasi yang terangkum dalam 7 program dasar Ummi.°
Metode dalam membaca Al-Qur’an sangatlah bervariasi. Dalam
belgjar membaca Al-Qur’an harus menggunakan metode yang sangat
tepat pada proses pembelgarannya. Banyak sekali metode-metode
dalam membaca Al-Qur’an, setiap metode tentu pasti memiliki
kekurangan dan kelebihan masing-masing dalam proses pembelgjaran
Al-Qur’an. Untuk itu pendidik harus menggunakan metode yang

dianggap paling tepat dalam setiap proses pembelgaran Al-Qur’an.

"Wiwik Anggranti, “Penerapan Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an”, Jurnal Intelegensia, Vol. 1, No. 1, (2016)

8 Mohammad Saeful Mujab dan Ismanto, “Kolaborasi Metode Baghdadiyah
dan Media Hearing Aid Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDLB”,
Jurnal Intelegensia, Val. 3, No. 2, (2015)

® Umi Hasunah dan Alik Roichatul Jannah, “Implementas Metode Ummi
dalam Pembelajaran Al-Qur’an pada Santri di Pomdok Pesantren Salafiyah Al-
Mahfudz Seblak Jombang™, Jurnal Pendidikan Islam, VVol. 1, No. 2, (2017)
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Salah satu metode yang akan peneliti bahas ialah metode Igra,
metode ini dianggap paling tepat dalam proses pembelgaran Al-Qur’an
karena metode ini mengajarkan siswa untuk aktif secara individu, dan
siswa dituntut untuk berfikir agar setiap proses pembelgaran dapat
berlangsung sesuai dengan apa yang telah di rencanakan sehingga dapat
tercapal tujuan dari suatu proses pembelgjaran.

Metode Igra idlah metode yang digunakan dalam membaca Al-
Qur’an yang menekankan langsung pada latihan membaca. Adapun
buku panduan metode igraterdiri dari 6 jilid dimulai dari tingkat yang
sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang sempurna.10

Kata Igra ddam bahasa Arab berarti  yang berarti baca™
Allah SWT memberikan perintah terhadap umatnya untuk membaca,
untuk itu menjalankan perintah Allah SWT merupakan keharusan bagi
setigp umat muslim di dunia. Adapun perintah Allah SWT salah
satunya dengan membaca Al-Qur’an. Metode Igraini termasuk metode
yang cukup dikenal dikalangan masyarakat, karena metode ini sudah
umum digunakan ditengah-tengah masyarakat Indonesia.

Sedangkan menurut As’ad Humam, metode Iqgra adalah salah

satu metode belgar membaca Al-Qur’an yang disusun secara praktis

19 Nur Trisnawati, Implementasi Membaca Al-Qur’an Dengan Metode Iqra
di Raudhatulathfal Cut Mutia Desa Dagang Kelambir Kecamatan Tanjung Morawa,
Skripsi Pendidikan Agama Isdam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (Medan, UIN
Sumatera Utara, 2017).33. Pdf

1 “KBBA Igra”, Serang, 5 Januari 2019, http://kbbi.web.id/Igra. Pdf
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dan sistematis, sehingga memudahkan setiap orang untuk belgar

maupun mengajarkan membaca Al-Qur’an.12

Kata “Igra” merupakan Ayat pertama dalam surat Al-Alag, pada
ayat tersebut jelas sudah pengertian kata “Iqra” sendiri yang berarti
“Bacalah”. Umat Islam diperintahkan oleh Allah SWT untuk membaca,
jelas dalam surat Al-Alag ini Allah SWT menyuruh umatnya untuk
membaca. Salah satunya membaca Al-Qur’an, membaca Al-Qur’an
juga merupakan suatu nilai ibadah bagi umat muslim/muslimah karena
dalam setiap huruf yang dibaca akan mendapatkan pahala dari Allah
SWT. Sebagaimana wahyu yang pertama diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW dalam Qs. Al-Alag ayat 1-5:
éﬁ:’é ".Baéf * &:\; auﬁ ;'uladi ;5:\; \ ;5:\; é,\j‘\’ éf‘; eaﬂ.«"t a\jaél\’
0 D% Dad b et D T e ¢ (BT o 0T ¥ iR T

CEATR S U

Artinya. “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan (1). Dia menciptakan manusia dari
segumpal darah (2). Bacalah, dan tuhanmulah yang
maha mulia (3). Yang mengajar manusia dengan
pena (4). Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya (5).” (Qs. Al-Alaqg : 96 : 1-5).13

2 As’ad Humam, Buku Igra, Cara Cepat Belajar Al-Qur’an. (Yogyakarta:
Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Y ogyakarta, 2000). Pendahuluan

BAl-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, (Jakarta: Maghfirah
Pustaka, 2006).597



45

Berdasarkan ayat tersebut diatas, dapat dismpulkan bahwa
Allah SWT memerintahkan setigp umatnya untuk membaca, salah
satunya dengan membaca Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an merupakan
kitab suci umat Islam dan pedoman hidup umat Islam di dunia serta
sebagai obat bagi semua umat Islam yang ada di dunia. Untuk itu
membaca Al-Qur’an bagi setiap umat Islam sangatlah penting karena
Al-Qur’an juga merupakan sumber hukum yang pertama bagi umat
Islam.

Maka dengan ini Al-Qur’an merupakan dasar pendidikan agama
Islam. Al-Qur’an juga sebagai pedoman hidup umat Islam di dunia,
untuk itu, Al-Qur’an dijadikan sebuah landasan pokok umat Islam dan
juga pedoman hidup dalam melaksanakan garan agama Islam. Maka
umat Islam diwagjibkan untuk belgjar mengenai Al-Qur’an karena Al-
Qur’an merupakan kitab suci umat Islam. Oleh karena itu belgar Al-
Qur’an merupakan suatu ibadah dan siapapun yang membacanya akan
mendapatkan pahala.

Dengan demikian belgjar membaca Al-Qur’an adalah Fardhu
‘Ain karena setiap individu hendaknya mampu membaca Al-Qur’an

dengan baik dan benar (sesual kaidah Tgwid), sehingga orang mukmin
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yang mau membaca Al-Qur’an akan menjadi orang mukmin yang
sempurna.14

Belgar Al-Qur’an disini ialah dengan belajar cara membaca
untuk belgjar cara membaca Al-Qur’an kita harus mengetahui metode
yang cocok untuk digunakan dalam belgar membaca Al-Qur’an. Dari
mulai mengenai Huruf hijaiyah, Makharijul huruf, Sifatul huruf sampai
kaidah llmu tgwidnya. Salah satu metode yang digunakan dalam
penelitian ini ialah Metode “Iqra” Metode Igra mampu mengajarkan
siswa dari hal yang sederhana sampai hal yang sulit sekalipun. Metode
Igra juga sudah banyak digunakan oleh lembaga pendidikan baik
formal maupun non formal. Dengan melalui Cara Belgjar Siswa Aktif
(CBSA) yang lebih bersifat individual, Metode Igra juga mampu
membuat siswa belgjar dengan aktif dan rasa ingin tahu siswapun akan
semakin bertambah karena metode ini akan membantu siswa belgar
bukan secara pasif melainkan secara aktif.

CBSA (Cara Belgar Siswa Aktif) adalah salah satu cara
strategis belggar menggar yang menuntut keaktifan siswa dan
partisipasi siswa seoptimal mungkin sehingga siswa mampu mengubah

tingkah laku secaralebih efektif dan efisien.1s

1 Nur Trisnawati, Implementasi Membaca Al-Qur’an Dengan Metode Igra
di Raudhatulathfal Cut Mutia Desa Dagang Kelambir Kecamatan Tanjung Morawa,
Skripsi Pendidikan Agama Idam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (Medan, UIN
Sumatera Utara, 2017).24. Pdf

5 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam
Mulia, 2010).145
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Dengan demikian metode Igra ialah metode yang menekankan
langsung pada latihan membaca Al-Qur’an siswa yang bersifat
individual melalui CaraBelgar Siswa Aktif (CBSA) yang terdiri dari 6
jilid mulai dari tingkat yang sederhana sampal yang paling sulit. Siswa
juga dituntut belgar aktif dengan Metode Igra ini, karena untuk
menambah rasa ingin tahu siswa maka dengan menggunakan metode
yang menuntut siswa agar dapat belgar secara aktif siswa tidak akan
merasa bosan, dan rasa ingin tahunya pun akan semakin bertambah.
Sehingga proses pembelgaran dapat berjalan dengan apa yang sudah
direncanakan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan pada suatu
proses pembelgjaran yang diberikan kepada siswa.

Sgjarah Metodelgra

Metode Igra disusun oleh KH. As’ad Humam yang berdomisili
di Yogyakarta. Beliau merupakan seseorang yang telah berkecimpung
dalam penggaran Al-Qur’an dengan menggunakan berbagai metode
yang dalam kenyataannya ternyata belum sempurna. Maka atas dasar
pengalaman yang cukup lama dan permintaan serta desakan dari
berbagai pihak maka berkat inayah Allah, kerja keras dan bantuan
berbagai pihak tersusunlah buku Igra.*®

Buku Igra sendiri diterbitkan oleh Baai litbang LPTQ Nasional

Team Tadarus “AMM” Yogyakarta. Buku Igra ini terdiri dari 6 jilid

16 As’ad Humam, Buku Igra, Cara Cepat Belajar Al-Qur’an. (Yogyakarta:
Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Y ogyakarta, 2000). Pendahuluan
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yang disusun secara praktis dan sistematis, sehingga memudahkan bagi
setigp orang yang belgar dan mengajarkan membaca Al-Qur’an dalam
waktu yang relatif singkat.’

Dengan demikian Metode Igra ini sudah dipikirkan sematang
mungkin sebelum diterbitkan karena penyusun buku Igra ini ingin
menyelamatkan ribuan bahkan jutaan umat Islam dari buta huruf Al-
Qur’an dengan menggunakan metode yang praktis dan sistematis ini,
dan untuk memudahkan setiap orang yang membacanya karena dimulai
dari yang paling mudah hingga yang paling sulit.

Dan hingga saat ini masih banyak orang yang menggunakan
Metode Igra ini dalam belgjar membaca Al-Qur’an karena metode ini
sudah tidak diragukan lagi oleh seluruh umat Islam dalam pembelgjaran
membaca Al-Qur’an.

L angkah-langkah Pembelajaran Metodelqra

Penerapan langkah-langakah Metode Igra ialah sebagai berikut
sebagai berikut:

a Guru sebaga penyimak sga, jangan menuntun, kecuai hanya
memberikan contoh pokok pembelgjaran
b. Guru menyimak secara seorang-seorang untuk mengetahui siswa

sudah dapat membaca atau belum.

¥ As’ad Humam, Buku Igra, Cara Cepat Belajar Al-Qur’an. (Yogyakarta:
Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Y ogyakarta, 2000. Pendahul uan



49

j.

Siswa yang lebih tinggi jilidnya dapat membantu menyimak siswa
lain.

Mengenai judul-judul guru langsung memberikan contoh bacaan.
Sekali huruf dibaca betul, tidak boleh/jangan dibacalagi.

Bila siswakeliru panjang-panjang dalam membaca huruf, maka guru
harus dengan tegas tegas diperingatkan.

Bila siswa keliru membaca huruf, cukup betulkan huruf-huruf yang
keliru sgja.

Daam pelgaran pengenadan huruf berfathah, maka sebelum

dikuasai benar jangan naik ke jilid berikutnya.

. Bagi siswa yang betul-betul menguasai pelgaran dan sekiranya

mampu  berpacu  daam menyelesaikan belgarnya maka
membacanya boleh diloncat-loncatkan tidak harus utuh sehalaman.

Untuk EBTA sebaiknya ditentukan guru pengujinya.18

Kelebihan dan kekurangan Metode Igra

Upaya guru dalam memilih metode yang tepat dalam mendidik

peserta didiknya adalah dengan menyesuaikan metode dengan kondisi

psikis siswanya ia harus mengusahakan agar materi pelgaran yang

diberikan kepada siswa mudah diterima. Dalam hal ini tidaklah cukup

dengan pendidik bersikap lemah lembut sgja. 1a harus pula memikirkan

metode yang akan digunakannya, seperti juga memilih waktu yang

** As’ad Humam, Buku Igra, Cara Cepat Belajar Al-Qur’an. (Yogyakarta:

Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Y ogyakarta, 2000). pendahuluan
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tepat, materi yang cocok, pendekatan yang baik, efektifitas,

penggunaan metode dan sebagainya.™

Penggunaan Metode Igra dalam kefasihan membaca Al-Qur’an
ialah untuk mengetahui kefasihan pengucapan makharijul huruf guna
mengetahui apakah siswa sudah fasih dalam membaca huruf-huruf Al-
Qur’an. Dan kefasihan siswa dalam membaca Al-Qur’an secara tartil
sesuai dengan kaidah ilmu tgjwid. Setiap metode tentu memiliki
kelebihan dan kekurangannya. Karena setigp metode yang telah
digunakan akan terlihat efektif atau tidaknya suatu metode tersebut
maka dari itu ada beberapa kelebihan dan kekurangan dalam setiap
metode yang digunakan. Begitu juga dengan Metode Igra juga tidak
terlepas dari kelebihan dan kekurangan.

Adapun kelebihan penggunaan Metode Igra dalam kefasihan
membaca Al-Qur’an siswa diantaranya ialah:
a. Menuntut CaraBelgar Siswa Aktif (CBSA)
b. Penggunaannya dengan penerapan klasikal (membaca secara

bersamaan)

c. Menggunakan pembelgjaran individual (sendiri-sendiri)
d. Pembelgaran dengan menggunakan cara praktis

e. Pembelgaran tersusun secara sistematis

¥ Nur Trisnawati, Implementasi Membaca Al-Qur’an Dengan Metode Iqgra
di Raudhatulathfal Cut Mutia Desa Dagang Kelambir Kecamatan Tanjung Morawa,
Skripsi Pendidikan Agama Idam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (Medan, UIN
Sumatera Utara, 2017).41
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f. Fleksibel yakni semua jenjang pendidikan dapat menggunakan

metode ini untuk belgjar membaca Al-Qur’an.
Sedangkan Kekurangan dalam Metode Igra diantaranyaial ah:

a Di dalam Metode Igra bacaan-bacaan tgwid dikenalkan hanya
sedikit dan tidak mendalam

b. Metode Igratidak ada media belgjar

c. Metode Igratidak dianjurkan menggunakan irama murottal

d. Metode Igra tidak mengenalkan bacan grorib (bacaan yang
tersembunyi atau tersamarkan)2o

Penjelasan Metode lgra Jilid 1-6

Buku Igrajilid 1#

a. Pengenalan cara membaca huruf hijaiyah yang berbaris fathah

sekaligus makhrg hurufnya diantaranya:

P
b. Membedakan bacaan huruf-huruf tertentu, diantaranya:

-

-t B-3 j-p g

“Nur Trisnawati, Implementasi Membaca Al-Qur’an Dengan Metode Iqra di
Raudhatulathfal Cut Mutia Desa Dagang Kelambir Kecamatan Tanjung Morawa,
Skripsi Pendidikan Agama Isdam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (Medan, UIN
Sumatera Utara, 2017).43

2 As’ad Humam, Buku Igra, Cara Cepat Belajar Al-Qur’an. (Yogyakarta:
Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Y ogyakarta, 2000). 5-36
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c. Membaca huruf-huruf secara acak diantaranya:

Buku Igrajilid 2%

a. Pengenalan tanda panjang, diantaranya:

\
\

b. Pengenalan huruf sambung diantaranya:

Buku Igrajilid 3*
a. Pengenadan tanda baca kasroh dan tanda baca panjang sekaligus

memperkenal kan tanda sukun diantaranya:

° °

@@J&T

-

b. Pengenalan tanda baca dhomah dan tanda baca panjang

diantaranya:

b -
e..
(-
‘e .

Buku Igrajilid 4

a. Pengenaan bacaan tanwin diantaranya

—n\

C
€
(

#ZAs’ad Humam, Buku Igra, Cara Cepat Belajar Al-Qur’an. (Y ogyakarta:
Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Y ogyakarta, 2000). 3-32

% As’ad Humam, Buku Igra, Cara Cepat Belajar Al-Qur’an. (Yogyakarta:
Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Y ogyakarta, 2000). 3-32

% As’ad Humam, Buku Igra, Cara Cepat Belajar Al-Qur’an. (Yogyakarta:
Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Y ogyakarta, 2000).3-32



b. Pengenalan Nun dan Mim sukun diantaranya:

o 4

ol o e? of of o

c. Pengenaan huruf galgalah dan cara membacanya diantaranya:

‘a:)'\:éi ‘..:...m.; o bi Ci o

-

d. Perbedaan hamzah sukun dan ain sukun dan kaf sukun dan qof

sukun diantaranya:

0 sr0 2 s 0 2
'y

Buku Igrajilid 5

a.  Pengetahuan bacaan wakof diantaranya:

W e
b. Pengenalan bacaan panjang 5 — 6 harakat diantaranya:

AWy wely

c. Pengenaan huruf tasydid, diantaranya:

[N
1%
\

C~
N

d. Pengenaan bacaan dengung diantaranya:

€. Pengenaan bacaan yang tidak dengung diantaranya:

22 0

% As’ad Humam, Buku Igra, Cara Cepat Belajar Al-Qur’an. (Yogyakarta:
Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Y ogyakarta, 2000).3-32
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f. Pengenaan Alif Lam Syamsiyah diantaranya:

2 - - 2 -
4 @

Sy el

g. Pengenaan Alif Lam Qomariyah diantaranya:
M e gl
h. Pengenalan bacaan lafadz Allah yang sebelumnya dan harakat

fathah dan dhomah diantaranya:

Lo~

;ﬁ\ f)\ Aﬁ\i J}..a)
i. Pengenalan lafadz Allah yang sebelumnya berharokat kasrah

diantaranya:

Buku Igrajilid 6%
a.  Pengenaan nun sukun atau tanwin bila bertemu huruf wau dibaca

dengan dengung diantaranya:

b. Pengenalan nun sukun atau tanwin bila bertemu dengan huruf ba

seperti nun mati diantaranya:

ERCE - Zog °o- o

Lt Joy Ly Wl ey e

% As’ad Humam, Buku Igra, Cara Cepat Belajar Al-Qur’an. (Yogyakarta:
Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Y ogyakarta, 2000). 3-32
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c. Pengenaan nun mati atau tanwin bertemu dengan huruf yang 15,

maka dibaca samar-samar diantaranya:
Sédbbu'pupubw:c&a

gron o
d. Pengenaan bacaan wakaf lazim, muthlag, jaiz, qif, la wagfa fih

diantaranya:

P g pg i I

e. Pengenaan bacaan huruf-huruf galgalah yang bertasyidid bila di
wagafkan dantaranya:

Loh o ol 1 e

Untuk siswa yang betul-betul menguasai pelgaran dan
sekiranya mampu berpacu dalam menyelesaikan belgarnya maka
membacanya boleh diloncat-loncatkan, tidak harus utuh sehalaman.
Untuk EBTA sebaiknya ditentukan guru pengujinya.?’

Ebta juga merupakan suatu cara untuk mengevaluas materi
yang telah dipelgari siswa sehingga guru dapat mengetahui siswa mana
yang telah menguasai materi dan siswa mana yang belum. Apabila
dirasa belum lancar maka siswa tidak dapat dinaikkan kehalaman

selanjutnya, dan sebaliknya apabila dirasa sudah cukup lancar maka

7 As’ad Humam, Buku Igra, Cara Cepat Belajar Al-Qur’an. (Yogyakarta:
Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Y ogyakarta, 2000). Pendahuluan
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siswa boleh dinaikkan kehalaman selanjutnya. Untuk itu perlu
diadakannya evaluasi bagi siswa yang sudah menyelesaikan jilid nya
untuk dinaikan atau tetap di jilid yang sebelumnya.
B. Kefashan Membaca Al-Qur’an
1. Pengertian Kefasihan Membaca Al-Qur’an
Menurut bahasa, kefasihan berasal dari kata fasih yang diberi

imbuhan ke dan an. Dengan demikian Kata fasih berasal dari bahasa

Arab (é.auj — /c./«:fs) yang berarti fash® Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia online (KBBI), fasih berarti lancar, bersih dan baik
lafalnya® Maka dapat disimpulkan bahwa kefasihan membaca Al-
Qur’an berarti lancar dalam membaca Al-Qur’an, yakni membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tgjwid.
Kefasihan membaca Al-Qur’an adalah kecakapan membaca Al-
Qur’an dengan bagus dan benar sesuai dengan tuntunan syari’at
sebagaimana yang dijelaskan dalam ilmu tajwid.*® Dengan demikian,
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan fasih memerlukan tahapan-
tahapan tertentu, hal ini sesuai dengan teori yang mengungkapkan

bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an dengan fasih dapat diperoleh

% Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, 2015). 317

# «KBBI Fasih”, Serang, 5 Januari 2019, http:/kbbi.web.id/fasih.Pdf

% Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Tajwid, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2017).23.
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melalui beberapa tahapan, yaitu tahap kemampuan melafalkan huruf-
huruf dengan baik dan benar sesuai dengan makhraj dan sifatnya.

Fasih atau tidak tertunda-tunda, tidak tersangkut-sangkut dan
tidak terputus-putus merupakan kelancaran atau kefasihan dalam
membaca Al-Qur’an, dimana seseorang dapat membaca Al-Qur’an
dengan fasth dan membutuhkan waktu untuk dapat membaca Al-
Qur’an sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tgjwidnya. Agar membaca
Al-Qur’an dengan fasih dan lancar maka diperlukan latihan-latihan
yang konsisten. Karena dengan membaca Al-Qur’an secara konsisten
lidah akan terbiasa dengan balk dan benar sesua kaidah ilmu
tajwidnya.

Kefasihan Al-Qur’an disini tidak hanya berkaitan dalam hal-hal
dalam membacanya sga, akan tetapi dalam pelafalan hurufnya juga
harus dilafalkan dengan fasih. Untuk itu siswa diberikan pelgaran
daam pelafalan huruf-huruf hijaiyah agar siswa mampu membaca
huruf-huruf hijalyah dengan fasih. Melafalkan huruf-huruf hijaiyah
dengan fasih dibutuhkan ketekunan dan kemampuan dalam proses
pembelgaran agar siswa dapat selalu melafalkan huruf-huruf hijaiyah
dengan fasih.

Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk senantian
membaca, ha ini sesuai dengan wahyu yang pertama diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW saat Nabi Muhammad berada di Gua
Hira. Maaikat Jibril diperintahkan oleh Allah SWT menurunkan
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wahyu kepada Baginda Nabi Besar Muhammad SAW. Perintah untuk
membaca tersebut telah dijelaskan oleh Allah SWT dalam Qur’an Surat
Al-Alag Ayat 1:

(VA% M Gl el el et T3y

Artinya: ““Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan”. (Qs. Al-Alag: 96 : 1).**
Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT

memerintahkan setiap umatnya untuk membaca, terutama membaca Al-
Qur’an, karena Al-Qur’an merupakan pedoman hidup serta sumber
hukum Islam yang pertama, Allah SWT juga berfirman untuk
memerintahkan kita agar senantiasa membaca Al-Qur’an dengan Tartil

hal ini dijelaskan dalam Qur’an Surat Al-Muzammil Ayat 4-

(8 VP 5 ol S BN g e 33

Artinya: “Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur’an
dengan Tartil (Perlahan-lahan)” (Q.S. Al-Muzammil:
73:4).%

Berdasarkan Ayat tersebut dapat dismpulkan bahwa Allah

SWT memerintahkan umatnya untuk membaca salah satunya yakni
membaca Al-Qur’an dengan Tartil dan sesuai dengan kaidah-kaidah
ilmu tgwidnya. Karena Al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi

umat 1slam, dan membacanya bernila ibadah. Maka dapat disimpulkan

3. Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, (Jakarta: Maghfirah
Pustaka, 2006). 597

% Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, (Jakarta; Maghfirah
Pustaka, 2006). 574
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bahwa kefasihan membaca Al-Qur’an ialah kesanggupan seseorang
dalam membaca Al-Qur’an sesuai dengan makharijul hurufnya dan
kaidah ilmu tgjwid secaratartil dengan baik dan benar.

Membaca Al-Qur’an sesuai kaidah-kaidahnya merupakan
sebuah keharusan yang harus dilakukan olen umat Islam yang
membacanya. Bagi umat Islam belgar ilmu tawid adalah fardu
kifayah, adapun membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar (sesuai
kaidah ilmu tajwid) hukumnya adalah fardhu ain.** Karena bagi setiap
umat muslim yang ingin membaca Al-Qur’an sebab membaca Al-
Qur’an sesuai ketentuan dan kaidahnya merupakan ha yang sangat
diperhatian bagi setiap umat Islam yang ingin membaca Al-Qur’an.
Apalagi membaca Al-Qur’an bernilaikan ibadah, tentu sgja umat I1slam
ingin beribadah. Setiap 1 huruf yang dibaca sesuai dengan sifat dan
makhraginya akan mendapatkan pahala bagi siapapun yang mampu
membaca Al-Qur’an sesuai kaidah-kaidah dan ketentuannya.

Indikator Kefasshan Membaca Al-Qur’an
a. Makharijul Huruf

Kata makhraj ditinjau dari morfologi, berasal dari fi’il

madhi: Cf yang artinya keluar. Lalu dijadikan ber-wazan J:w

yang bersighat issm makan, maka menjadi CJ’M Bentuk jamaknya

% Muhammad al-Abror, Belajar Ilmu Tajwid Mudah dan Praktis, (Jakarta:
Pustaka Ainun,2011). Pendahuluan.
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adalah &\ Karena itu, makharijul huruf (<3501 7,5 yang di
indonesiakan menjadi makhrgy huruf, artinya tempat-tempat

keluarnya huruf.
Secara bahasa, makhrg adalah: G;:;'J\ &wy (tempat

keluar).®* sedangkan menurut Ahmad Annuri dalam bukunya
Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Tajwid makhrgy menurut
istilah adalah:

3t ain Loy o) ol ot 52

Artinya: “Suatu nama tempat, yang pada tempat tersebut

huruf dibentuk atau diucapkan”.*

Adapun yang dikatakan dengan Makharij (Makhrg-
makhrg)) Huruf iaah tempat-tempat keluar huruf ketika
membunyikan. Yang mana banyaknya semua berjumlah 19 buah,
terbagi daam 5 (lima) Mawadhi (tempat letaknya makhrg-
makhraj). %

Sedangkan menurut Acep lim Abdurrahim makharijul
huruf ialah tempat keluarnya huruf saat huruf tersebut dibunyikan.

Setigp membaca Al-Qur’an setiap huruf harus dibunyikan sesuai

¥ Mahmud Y unus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, Jakarta: Y ayasan
Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, 2015).

* Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Tajwid,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2017).43.

% |smail Tekan, Tajwid Al-Qur’anul Karim, Pembahasan Secara
Praktis, Populer dan Stematis, (Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2004). 21
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makhrag] hurufnya, kesalahan dalam pengucapan huruf atau makhraj
huruf dapat menimbulkan perbedaan makna atau kesalah arti pada
bacaan yang tengah dibaca. Dalam kondis tertentu, kesalahan ini
bahkan dapat menyebabkan kekafiran manakala seseorang
mel akukannya dengan sengaja dan sadar.®’

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa Makharijul huruf
ialah tempat keluarnya huruf-huruf hijaiyah, agar dapat membaca
Al-Qur’an dengan fasih maka siswa harus dapat mengetahui tempat-
tempat keluarnya huruf hijalyah dan harus mengetahui cara
membaca makharijul huruf dengan baik dan benar.

Maka dari itu dalam belgjar membaca Al-Qur’an kita harus
benar-benar tahu makharijul hurufnya dahulu sebelum kedalam
kaidah-kaidah ilmu tgwidnya, karena dengan kita mengetahui
penyebutan-penyebutan dari setiap makharijul huruf maka kita telah
tahu pula tempat-tempatnya huruf hijaiyyah tersebut. dan bagaimana
letak tempat-tempat huruf hijailyyah tersebut. Untuk itu kita harus
dapat menyebutkannya dengan fasih dan sesuai dengan makharijul

hurufnya (Tempat Keluarnya Huruf).

37 Acep lim Abdurrahim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, (Bandung:
Cv Penerbit Diponegoro, 2007). 20.
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Adapun menurut Ismail Tekan Makharijul Huruf terbagi

lagi kedalam bagian besar. Pembagian letak-letak makharijul huruf

ke dalam bagian besar diantaranyaialah:®

1)

2)

3)

Makhraj Jauf
Makhrg Jauf ialah tempat keluar huruf yang terletak
didalam rongga mulut.*® Huruf-huruf yang keluar dari makhragj

jauf ini ialah huruf-huruf Mad yaitu :

Makhrgj Halq
Makhrgy Halq ialah tempat keluar huruf yang terletak
pada tenggorokan.*® Huruf-huruf yang keluar dari makhrgj ini
yaitu:
t-tmrmem A
Makhrg Lisan
Makhrg Lisan iadah tempat makhrgj yang terletak

dilidah.** Huruf-huruf yang keluar dari makhrgj ini yaitu:

% |smail Tekan, Tajwid Al-Qur’anul Karim, Pembahasan Secara
Praktis, Populer dan Stematis, (Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2004).21

# |smail Tekan, Tajwid Al-Qur’anul Karim, Pembahasan Secara
Praktis, Populer dan Stematis, (Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2004). 21

“0 Acep lim Abdurrahim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap,
(Bandung: Cv Penerbit Diponegoro, 2007).22.

! |smail Tekan, Tajwid Al-Qur’anul Karim, Pembahasan Secara
Praktis, Populer dan Stematis, (Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2004).21.
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FTIT P TITE T

4) Makhrg Syafatain
Makhrg) Syafatain ialah makhrg yang terletak pada

dua bibir.** Huruf-huruf yang keluar dari makhraj ini yaitu:

g S

5) Makhrg Khaisyum
Makhrgy Khaisyum ialah makhrg yang terletak pada
pangkal hidung.”® Huruf-huruf yang keluar dari makhrgj ini

segala bunyi dengung (gunnah). Misalnya pada waktu huruf &

dan a ketika bertasyid atau ketika Ikhfa.

b. Sifatul Huruf
Kata Sfat menurut istilah, ialah keadaan yang baru datang
yang berlaku bagi suatu huruf saat dibaca tepat keluar dari
makhrajnya.** Dengan demikian, dapat diketahui bahwa sifatul
huruf merupakan sifat-sifat huruf yang baru datang saat huruf-huruf

tersebut keluar dari makhrojnya (tempat keluarnya huruf).

2 Acep lim Abdurrahim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, (Bandung: Cv
Penerbit Diponegoro, 2007).22.

“ |smail Tekan, Tajwid Al-Qur’anul Karim, Pembahasan Secara Praktis,
Populer dan Stematis, (Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2004).21.

“ Endad Musaddad, Qira’atul Qur’an Wa Tahfidz, (Banten: IAIN Sultan
Maulana Hasanuddin, 2014).23.
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Adapun menurut pendpat para ahli Qira’at yang Mahsyur,

sifat-sifat terbagi menjadi 17, antaralain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

)

Menahan Nafas atau udara= ¢

Mengalirkan Udara atau Nafas = 2

Menahan aliran suara, ssmpurna kekuatan bertekannya = s

Mengalirkan suara beserta huruf karena bertekan ¢ g\>

tawasut Law g pertengan antara i + o3l

Meninggikan lidah kelangit-langit = ¢!

Merendahkan lidah dari langit-langit = Jzw!

Meletakkan lidah yang menentang langit-langit atas = 3Lb!

Membuka ruangan antara langit-langit, lidah yang

menentangnya = )

Berpegang atau menaikkan tepi lidah atau tepi bibir = 3%Ya!
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10)

11)

12)

13)

14)

15)

16)

17)

Menahan semata atau menjaga lidah agar lidah tidak menaik

= lko!

Berdesis dan keluar dengan kuat antara ujung beberapa buah

gigi atasdan lidah = &

Suara yang lebih kuat atau mental dan nyaring dari huruf

yang mati setelah dihimpit = 4kal8

Lunak atau mudah, tidak memberatkan lidah = ;)

Condong ujung lidah = &1 >

Mengembalikan atau mengulangi getaran lidah = ;3,55

Menghamburkan udara dari mulut = o4&

Memanjangkan suara dari tepi pangkal lidah hingga ujung

lidah = dUazwl,®

Banyaknya pendapat-pendapat tentang macam-macam

sifatul huruf dalam ilmu tagjwid maka semakin beragam pendapat

“ Dedi Rahman, Sudi Kemampuan Membaca Al-Qur'an Melalui

Penerapan Metode Igro dan Yanbu’a di desa Pembuang Hulu Kecamatan Hanau
Kabupaten Seruyan, Skripsi Pendidikan Agama Idam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, (Kaimantan: IAIN Palang Karaya, 2016).20-21
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yang ada. Pendapat ini lah yang kemudian akan dikembangkan

kembali oleh para penelitti dan ahli Al-Qur’an lainnya guna
menambah wawasan bagi Siapa sga yang ingin mempelgarinya
Maka dari itu setigp guru harus mampu mengetahui perbedaan serta
pendapat-pendapat  ahli Al-Qur’an tentang keaneka ragaman
smacam-macam sifatul huruf yang ada. Salah satunya untuk dapat
menambahkan wawasan dan ilmu pengetahuan siswa tentang sifatul
huruf.

Adapun pengertian Sifatul huruf menurut Ismail Tekan
dadam bukunya yang  berjudul Tawid Al-Qur’anul Karim
Pembahasan Secara Praktis, Populer dan sistematis, Sifatul huruf
ialah peri keadaan yang berlaku pada tiap-tiap huruf itu sesudah
diannya “tempat” dibacakan keluar dari Makhrajnya.

Dengan pengertian Sifat-sifatnya itu tidak bisa berubah-ubah
walau bagaimanapun, tetapi ada pula sifat huruf yang boleh bertukar
kepada sifat lain yang menurut menurut keadaan yang mendatang
kepadanya. *

Maka dengan demikian Sifat-sifat huruf terbagi kepada dua
bagian besar, yang pertama yaitu: lazim (yang tidak boleh tinggal
sifat-sifat itu dari pada huruf yang bersangkutan) selama-lamanya

tidak boleh berubah, dan yang ke dua yaitu: Aridh (Mendatang,

% |smail Tekan, Tajwid Al-Qur’anul Karim, Pembahasan Secara

Praktis, Populer dan Stematis, (Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2004).40
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yang boleh berubah-ubah menurut keadaan yang mendatang
terhadapnya).

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa Sifatul Huruf
merupakan sifat-sifat yang berlaku dan yang baru datang saat huruf-
huruf tersebut dibacakan dan keluar dari tempat keluarnya huruf
(Makhrginya), karena sifat huruf ini melekat pada makhrg huruf

tersebut.

. Tartil

Menurut bahasa, tartil berati perlahan-lahan, hal ini sesuai

dengan Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Muzzammil ayat 4-

60V 1 Josally Sl O 5y ade 3y

Artinya: “Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al-
Qur’an dengan Tartil (Perlahan-lahan)” (Q.S. Al-Muzammil: 73 :
4)47

Sedangkan menurut istilah, yang dimaksud dengan tartil
adalah memperbaiki/memperindah bacaan huruf hijaiyah yang
terdapat dalam Al-Qur’an dan mengerti hukum-hukum ibtida’ dan

washal.® Menurut Ahmad Mas’ud, tartil yaitu membaguskan

47 Al-Qur'an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, (Jakarta;
Maghfirah Pustaka, 2006). 574

“8 Ahmad Munir dan Sudarsono, lmu Tajwid dan Seni Baca Al-Qur’an,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010).9.
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bacaan huruf/ayat-ayat Al-Qur’an dengan jelas, teratur dan perlahan,
sertatidak terburu-buru agar sesuai dengan hukum tajwid.*

Dengan demikian dapat diketahui bahwa tartil adalah
membaguskan bacaan huruf-huruf hijaiyah dengan terang, teratur,
dan tidak terburu-buru serta mengenal tempat-tempat wagaf sesuai
dengan aturan kaidah-kaidah ilmu tajwid.

. Tajwid

Lafadz tajwid menurut bahasa diambil dari kata -3 s—3g>

|2 523 yang artinya membaguskan atau membuat bagus.®® Dalam

pengertian lain menurut bahasa, taywid dapat pula diartikan dengan:

Artinya: “memberikan dengan baik’.**
Adapun Tajwid menurut Ma’nanya ialah: “Membetulkan
dan membaguskan bunyi bacaan Al-Qur’an menurut aturan-aturan
hukumnya yang tertentu”.>

Yang dimaksud dengan hak huruf adalah sifat asli yang

selalu bersama dengan huruf tersebut, seperti a-jahr, isti’la, istifal

49 Ahmad Mas’ud Sjafi’l, Pelajaran Tajwid, (Bandung: PT. M.G.
Usaha Keluarga, 1967).3.

% Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Jakarta: Y ayasan
Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, 2015).94.

1 Acep lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, (Bandung:
CV. Penerbit Diponegoro, 2012).3.

%2 |smail Tekan, Tajwid Al-Qur’anul Karim, Pembahasan Secara
Praktis, Populer dan Stematis, (Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2004).13.



69

dan lain sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan mustahak

huruf adalah sifat yang nampak sewaktu-waktu seperti tafkhim,

tarkik, ikhfa, dan lain sebagainya.

Dengan demikian dapat dissimpulkan bahwa ilmu tgwid
merupakan ilmu yang mempelgari bagaimana cara membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar sesuai hukum-hukumnya.

Berdasarkan pengertian di atas, maka ruang lingkup ilmu
tajwid secara garis besar dapat dibagi menjadi dua bagian:

1) Haqqul harf, yaitu segala sesuatu yang wajib ada pada setiap
huruf. Hak huruf meliputi sifat-sifat huruf (sifatul harf) dan
tempat-tempat keluarnya huruf (makhorijul harf). Apabila hak
huruf ditiadakan, maka semua suara yang diucapkan tidak
mungkin mengandung makna karena bunyinya menjadi tidak
jelas. Begitu pun lambing suara tidak mungkin diwujudkan dalam
bentuk tulisan. Contohnya seperti suara-suara alam yang sukar
dipahami.

2) Mustahagqul harf, yaitu hukum-hukum baru yang timbul oleh
sebab-sebab tertentu setelah hak-hak huruf melekat pada setiap
huruf. Hukum-hukum ini berguna untuk menjaga hak-hak huruf
tersebut, makna-makna yang di dalamnya serta makna-makna
yang dikehendaki oleh setiap rangkaian huruf. Yang termasuk ke

daam mustahagqul huruf yaitu meliputi idzhar, ikhfa, iglab,



70
idgham, galgalah, gunnah, tafkhim, tarqgig, mad, wagaf dan lain-
lain.>

Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa ilmu tgjwid
merupakan ilmu yang mempelgari bagaimana cara membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar sesua hukum-hukumnya. Dan untuk
membetulkan dan membaguskan bunyi bacaan Al-Qur’an. Hukum-
hukum tersebut diantaranya meliputi:

a) Hukum bacaan (cara membaca).

b) Makharijul Huruf, yang membahas tentang tempat-tempat
keluarnya huruf.

c) Shifatul Huruf, yang membahas tentang sifat-sifat huruf.

d) Ahkamamul Huruf, yang membahas tentang hukum-hukum
tertentu bagi tiap-tiap huruf.

€) Ahkamamul Maddi wal Qashr, yang membahas tentang hukum-
hukum memanjangkan dan memendekkan bacaan.

f) Ahkamamul Wagfi wal Ibtida’, yang membahas tentang hukum-
hukum menghentikan dan memulai bacaan.

Membaca Al-Qur’an sudah pasti berbeda dengan membaca
bacaan lainnya, karena isi Al-Qur’an merupakan Kalam Allah dan
ayat-ayatnya disusun dengan rapi dan dijelaskan secara rinci, yang

berasal dari Dzat Yang Maha Bijaksana Lagi Maha Mengetahui.

*3Acep lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, (Bandung: CV.
Penerbit Diponegoro, 2012).4-5.
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Oleh karena itu, membaca Al-Qur’an tidak terlepas dari hukum-
hukum yang membatasi bacaan tersebut agar menjadi suatu bacaan
yang baik dan benar. Adapun bacaan Al-Qur’an yang baik dan benar
sudah pasti sesua dengan kaidah-kaidah hukum tgwid dan dengan
tartil.

Pentingnya membaca Al-Qur’an dengan Tartil dan sesuai
dengan ilmu Tgjwidnya sebagai fariasi penghias bacaan Al-Qur’an.
Tgwid juga mendatangi hak-hak huruf yang semestinya dan
mengurut-urutkannya, mengembalikan huruf pada makhrg aslinya,
menyamakan bacaan yang sama, mentashih pengucapannya,
menghaluskan bacaan dengan sifat dan keadaan yang sempurna,
tidak terlalu berlebihan dan berkurang serta tidak memberatkan.
Maka inilah mengapa pentingnya membaca Al-Qur’an sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid.

C. Kerangka Berfikir
Metode merupakan suatu cara yang tersusun secara sistematis dan
terencana yang digunakan oleh setiap pendidik sebagai suatu teknik bahan
gar untuk mencapa tujuan pendidikan yeng telah direncanakan oleh
pendidik dan diharapkan siswa dapat mengetahui, memahami,
mempergunakan juga menguasai pembelgaran yang diberikan pendidik

dengan teknik-teknik yang digunakan dalam proses pembel gjaran.
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Dengan berjalannya waktu, metode-metode semakin berkembang
maka semakin banyaknya metode pembelgaran yang digunakan oleh
pendidik untuk setiap proses pembelgaran, setiap pendidik harus dapat
menerapkan metode yang akan digunakan dalam setiap proses pembel gjaran
dengan tepat. Karena ketidak tepatan metode dalam pembelgaran akan
menjadi sangat fatal apabila setiap pendidik menerapkan metode yang tidak
sesuai. Untuk itu, metode yang digunakan setiap pendidik harus dapat
mencapai sebuah tujuan pembel garan yang telah direncanakan.

Karena banyaknya metode pada zaman sekarang ini, salah satunya
metode dalam belgjar membaca Al-Qur’an. Setiap metode yang dalam
membaca Al-Qur’an semakin bervariasi, maka pedidik harus dapat
memberikan metode yang tepat dalam belgar membaca Al-Qur’an. Karena
sebuah metode yang digunakan harus dapat memberikan sebuah hasil dalam
setiap proses pembelgjarannya, karna dari setiap hasil yang telah diperoleh
oleh siswa, pendidik dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan suatu
metode. Maka akan terlihat metode yang tepat dalam proses pembelgjaran
membaca Al-Qur’an siswa, jika dinaggap seuatu metode kurang tepat maka
perlu adanya metode baru dalam proses pembel gjaran.

Metode yang dirasa tepat dalam belgar membaca Al-Qur’an
disetiap sekolah atau madrasah memang berbeda-beda, sesuai dengan
kebutuhan siswa di sekolah atau madrasah, karena setiap sekolah memiliki

keunggulannya masing-masing. Peneliti akan meneliti salah satu metode
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yang dianggap paling tepat dalam proses pembel gjaran membaca Al-Qur’an
di Madrasah Tsanawiyah Daar Al-IImi Cikulur Kota Serang, yang tengah
menggunakan Metode Igra dalam pembelgjaran Baca Tulis Al-Qur’an.

Metode Igra ialah metode yang digunakan dalam membaca Al-
Qur’an yang menekankan langsung pada latihan membaca. Adapun buku
panduan metode igra terdiri dari 6 jilid dimulai dari tingkat yang sederhana
sampal tingkat yang paling sulit. Menurut As’ad Human, metode Igra
adalah salah satu metode belgar membaca Al-Qur’an yang disusun secara
praktis dan sistematis, sehingga memudahkan setigp orang untuk belgar
maupun mengajarkan membaca Al-Qur’an.>

Dengan demikian Metode Igra ialah metode yang menekankan
langsung pada latihan membaca Al-Qur’an siswa yang bersifat individual
melalui CaraBelgjar Siswa Aktif (CBSA) yang terdiri dari 6 jilid mulai dari
tingkat yang sederhara sampai yang paling sulit.

Menurut bahasa, kefasihan berasal dari kata fasih yang diberi

imbuhan ke dan an. Kata fasih berasal dari bahasa Areb (peldy — zol)

yang berarti fasih.>® Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), fasih
berarti lancar, bersih dan bak lafalnya. Maka dapat disimpulkan bahwa

kefasihan membaca Al-Qur’an berarti lancar dalam membaca Al-Qur’an,

* As’ad Human, Buku Igra, Cara Cepat Belajar Al-Qur’an. (Yogyakarta: Balai
Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Y ogyakarta, 2000)
Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, 2015).
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yakni membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah
ilmu tajwid.

Karena keterbatasan waktu dalam proses pembelgaran Al-Qur’an
disekolah mengharuskan guru untuk memilih metode yang tepat dalam
membaca Al-Qur’an. Memang pada dasarnya setiap metode itu baik, akan
tetapi metode atau cara yang digunakan terkadang kurang tepat dengan
keadaan yang seharusnya membuat seorang guru menggunakan metode
yang tepat. Maka menggunakan metode yang tepat sangatlah penting dalam
setigp proses pembelgaran guna memudahkan siswa untuk memahami
materi pembelgaran.

Maka dengan ini Implementass Metode Igra dalam kefasihan
membaca Al-Qur’an merupakan penerapan Metode Igra dalam kefasihan
membaca Al-Qur’an siswa. Karena fasih merupakan lancar dalam membaca
Al-Qur’an maka penggunaan metode yang pas untuk mengetahui apakah
kefasihan membaca Al-Qur’an siswa sudah baik dan benar juga tartil dan

sesual dengan kaidah ilmu tajwidnya.



